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Intisari :
Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor Yang Menpengaruhi Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
Periode 1999-2008”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Penanaman
Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, Infrastruktur, dan Growth sebelumnya terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah Regresi Kuadrat
Terkecil/OLS ( Ordinary Least Square ). Hasil analisis data menunjukkan bahwa Penanaman
Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, Infrastruktur,Growth sebelumnya berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sehingga mengharapkan kepada peneliti lain yang
sejenis untuk melengkapi baik dengan menambah variabel atau data-data yang digunakan
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik.




1.1 Latar Belakang Masalah
Pertumbuhan ekonomi merupakan masalah yang sangat penting di dalam perekonomian
jangka panjang dan pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena penting yang dialami dunia
belakangan ini. Pertumbuhan ekonomi dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai negatif. Jika
pada suatu periode perekonomian mengalami pertumbuhan positif, berarti kegiatan ekonomi
pada periode tersebut mengalami peningkatan. Sedangkan jika pada suatu periode perekonomian
mengalami pertumbuhan negatif, berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut mengalami
penurunan. Dengan adanya permasalahan ini maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya di Indonesia dengan
judul “ Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode
1999 – 2008 “
1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengestimasi dan menganalisis bagaimana pengaruh variabel penanaman modal asing
(PMA) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, periode 1999 – 2008.
2 Mengestimasi dan menganalisis bagaimana pengaruh variabel penanaman modal dalam
negeri (PMDN) terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, periode  1999 – 2008.
3 Mengestimasi dan menganalisis bagaimana pengaruh variabel infrastruktur sebelumnya
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, periode  1999 – 2008.
4 Mengestimasi dan menganalisis bagaimana pengaruh variable pertumbuhan ekonomi
(GROWTH) sebelumnya terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, periode 1999 – 2008.
BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi
suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
Perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila jumlah balas jasa riil terhadap
penggunaan faktor-faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar daripada tahun sebelumnya.
2.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai : kenaikan GDP/GNP tanpa memandang apakah
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, atau apakah ada
perubahan struktur terjadi astau tidak (Arsyad, 1999 : 13). Pengaruh Pertumbuhan Growth
Sebelumnya Terhadap Ekonomi, Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan kegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah
dan kemakmuran masyarakat meningkat. Menjadikan pertumbuhan ekonomi mengalami
peningkatan dari tahun sebelumnya dan berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
yang sekarang.
2.2.1 Penanaman Modal Asing (PMA)
Yang dimaksud Penanaman Modal Asing (PMA) berdasarkan undang-undang No.1
Tahun 1967 dan No. 11 Tahun 1970 tentang penanaman modal asing adalah penanaman modal
asing secara langsung yang dilakukan menurut atau berdasarkan ketentuan-ketentuan undang-
undang di Indonesia, dalam arti bahwa pemilik modal secara langsung, menanggung resiko dari
penanaman modal tersebut. Pengaruh PMA Terhadap Pertumbuhan Ekonomi, Dilihat dari
tahun ke tahun khususnya setelah masa krisis, penanaman modal asing mengalami peningkatan
dan mengalami pertumbuhan yang cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi.
2.2.2 Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
Yang dimaksud dengan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) berdasarkan undang-
undang No.6 Tahun 1968 dan No. 12 Tahun 1970 tentang penanaman modal dalam negeri
adalah penanaman modal dalam negeri secara langsung yang dilakukan menurut atau
berdasarkan ketentuan-ketentuan undang-undang di Indonesia, dalam arti bahwa pemilik modal
secara langsung, menanggung resiko dari penanaman modal tersebut. Pengaruh PMDN
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Investasi menghimpun akumulasi modal dengan
membangun sejumlah gedung dan peralatan yang berguna bagi kegiatan produktif, maka output
potensial suatu bangsa akan bertambah dan pertumbuhan ekonomi jangka panjang juga akan
meningkat.
2.2.3 Infrastruktur
Dalam keputusan Presiden RI No. 81 Tahun 2001 Tentang Komite kebijakan percepatan
pembangunan Infrastruktur, disebutkan dalam pasal 2. Pengaruh Infrastuktur Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Alokasi belanja publik yang dilakukan untuk infrastruktur harus
mampu menstimulasi tumbuh dan terdistribusinya ekonomi masyarakat serta mampu mendorong




3.1        Jenis Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data time series yaitu pada penelitian ini yang merupakan
runtut waktu pada beberapa periode. Data yang digunakan dalam penelitian  ini adalah data
sekunder tahunan yang diperoleh peneliti secara tidak lansung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak
dipublikasikan.
3.2 Definisi Operasional Variabel
Variabel yang digunakan adalah laju pertumbuhan ekonomi atas dasar harga konstan
tahun 2000. Adalah proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan
dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.
3.3 Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan software pengolahan
data eviews 5.1 yang membahas tentang hasil estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi di Indonesia periode 1999-2008. Analisis ini menggunakan metode
Regresi Kuadrat Terkecil atau OLS (Ordinary Least Square).
3.4 Uji t (t-test)
Untuk membuktikan apakah variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terkait adalah dengan menggunakan uji t. Pengujian ini dilakukan
dengan tabel pada derajat signifikan (α = 5%).
3.4.1 Uji F (F-test)
Uji-F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independent secara serentak bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependent.
3.4.2 Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat.
3.5 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan regresi, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik untuk melihat
apakah data terbebas dari masalah autokorelasi, multikolinieritas, dan heterokedastisitas.
3.5.1 Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas terjadi apabila variabel gangguan tidak mempunyai varian yang sama
untuk observasi. Akibatnya, penaksir OLS tetap tidak bias tetapi tidak efisien.
3.5.2 Uji Multikolinieritas
Salah satu cara untuk mengetahui adanya multikolinearitas adalah dengan pengujian
terhadap masing-masing variabel independent untuk mengetahui seberapa jauh korelasinya (r2)
yang dapat kemudian dibandingkan dengan R2 yang didapat dari hasil regresi secara bersama
antara variabel dependent dan variabel independent.
3.5.3 Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan di mana variabel gangguan pada periode tertentu berkolerasi
dengan variabel gangguan periode lain, dengan kata lain variabel gangguan tidak random.
BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dengan Metode Regresi Kuadrat Terkecil/OLS (ordinary
least square). Analisis dan pembahasan yang akan disajikan meliputi : Uji Statistik dan Uji
Asumsi Klasik yaitu Uji Autokorelasi, Uji Heterokedastisitas, dan Uji Multikolinieritas.
4.2 Uji Statistik
4.2.1 Uji t
4.2.1.1 Uji t Terhadap Parameter Penanaman Modal Asing(PMA)
 Ho : βi ≤ 0, artinya variabel PMA tidak berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Growth).
 Ha : βi > 0, artinya variabel PMA berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia (Growth).
4.2.1.2 Uji t Terhadap Parameter Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)
 Ho : βi ≤ 0, artinya variabel PMDN tidak berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Growth).
 Ha : βi > 0, artinya variabel PMDN berpengaruh secara positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Growth).
4.2.1.3 Uji t Terhadap Parameter Infrastruktur Sebelumnya (Infrastruk1)
 Ho : βi ≤ 0, artinya variabel infrastruktur sebelumnya tidak berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Growth).
 Ha : βi > 0, artinya variabel infrastruktur sebelumnya berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia (Growth).
4.2.1.4 Uji t Terhadap Parameter Growth Sebelumnya (Growth1)
 Ho : βi ≤ 0, artinya variabel Growth sebelumnya tidak berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Growth).
 Ha : βi > 0, artinya variabel Growth sebelumnya berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia (Growth).
4.2.2 Uji F
 Ho : Variabel independent secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel
dependent.
 Ha : Variabel independent secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent.
4.2.3 Uji GOODNESS OF FIT (R2 )
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui ketepatan yang baik dalam analisis yang
ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinasi R2 sebesar 0.970234.
4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Autokorelasi
Berdasarkan uji LM test, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai probabilitas F-
statistik sebesar 0.627704 maupun nilai probabilitas nR2 sebesar 0.263305 lebih besar dari 0,05 (
pada α = 5% ).
4.3.2 Uji Heterokedastisitas
Dari hasil uji Glejser test, menunjukkan bahwa nilai t-tabel dari masing-masing variabel
independent lebih besar dari nilai t-statistik hitung.
4.3.3 Uji Multikolinieritas
Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa R2 lebih besar dari R21, R22, R23, R24       ( 0,970234
> 0,616926, 0,680324, 0,713219, 0,376835 ). Dengan demikian model empiris persamaan (4.3)
tidak ditemukan adanya masalah multikolinieritas.
4.4 Pembahasan
Hasil pengujian regresi secara parsial menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari





Berdasarkan hasil analisis pengaruh dari variabel-variabel yang meliputi : PMA,
PMDN,Infrastruktur Sebelumnya, dan Growth Sebelumnya terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. PMA secara individu berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Ini berarti jika investasi PMA naik, maka akan
menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia naik.
2. PMDN tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Ini berarti jika investasi PMDN turun, maka akan menyebabkan
tingkat pertumbuhan ekonomi Indonesia turun.
3. Infrastruktur Sebelumnya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap tingkat
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Ini berarti jika infrastruktur sebelumnya meningkat,
maka akan menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia meningkat.
4. Growth Sebelumnya berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi Indonesia sekarang. Ini berarti jika GrowthSebelumnya meningkat, maka
menyebabkan tingkat pertumbuhan ekonomi indonesia sekarang ikut meningkat.
5.2 SARAN
1. Adapun saran yang dapat diajukan oleh penulis dari hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah :
 Beberapa permasalahan perlu mendapatkan perhatian di bidang penanaman
modal, Baik Penanaman Modal Asing (PMA) maupun Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN) adalah pelayanan birokrasi yang masih kurang
memadai. Selain itu, informasi potensi penanaman modal bagi investor
dengan mudah mendapatkan informasi tentang kelayakan penanaman modal,
namun ketersediaan informasi tersebut masih terbatas. Untuk itu perlu
perhatian khusus dari pemerintah dalam bidang ini sehingga investasi di luar
Negeri dan di dalam Negeri berjalan dengan lancar dalam menaikkan
pertumbuhan ekonomi.
 Dalam rangka mewujudkan pembangunan infrastruktur kompetitif dan baik,
maka dapat dilakukan hal sebagai berikut : (1) pelaksanaannya harus
dilakukan secara hati-hati, terencana, transparan, dan bertanggung jawab (2)
Alokasi belanja publik yang dilakukan untuk pembangunan infrastruktur harus
mampu menstimulasi dan terdistribusinya ekonomi masyarakat (3) Serta
mampu mendorong investasi sehingga infrastruktur dapat dipergunakan
sebesar-besarnya bagi kemakmuran rakyat.
 Dalam meningkatkan nilai pertumbuhan ekonomi, pemerintah hendaknya
meningkatkan transparasi kebijakan serta meningkatkan kenaikan dalam
standar pendapatan dan tingkat output produksi yang dihasilkan, sera tidak
kalah pentingnya adalah peningkatan di sektor Sumber Daya Manusia.
2. Untuk peneliti selanjutnya, penulis mengharapkan untuk menggunakan variabel dan
alat analisis selain dari yang penulis gunakan yaitu metode Ordinary Least Square
standar. Untuk menguji apakah hasil yang dihasilkan akan lebih baik dari OLS atau
sebaliknya.
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